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ABSTRAK

Ekowisata bahari adalah jenis kegiatan wisata yang berkaitan dengan
kelautan meliputi di daerah pesisir, di atas permukaan laut maupun di bawah
permukaan laut. Kecamatan Donorojo memiliki banyak ekowisata pantai yang
dijadikan sebagai destinasi berlibur sekaligus belajar tentang ilmu pengetahuan.
Penelitian ini bertujuan mengetahui nilai Indeks Kesesuaian Wisata (IKW), Daya
Dukung Kawasan (DDK), Daya Dukung Pemanfaatan (DDP), status
keberlanjutan, dan strategi pengelolaan ekowisata pantai di Desa Banyumanis
Kecamatan Donorojo Kabupaten Jepara. Metode yang digunakan penelitian ini
metode Kualitatif dan analisa menggunakan Rapfish. Hasil penelitian IKW pantai
Gua Manik 85,71% (sesuai) dan pantai Benteng Portugis 76,19% (sesuai). Nilai
DDK pantai Gua Manik 1185 orang per hari dan pantai Benteng Portugis 240
orang per hari. Nilai DDP pantai Gua Manik 118 orang per hari dan pantai
Benteng Portugis 24 orang per hari. Nilai status keberlanjutan pantai Gua Manik
dan Benteng Portugis 47,25 (kurang berkelanjutan). Strategi pengelolaan untuk
wisata pantai Gua Manik antara lain melakukan sosialisasi akan pentingnya
pendidikan minimal 12 tahun dan pemerintah memberikan kebijakan tersebut
dan mencari investor sebanyak mungkin untuk membantu menyediakan
infrastruktur penunjang kegiatan wisata. Strategi pengelolaan untuk wisata pantai
Benteng Portugis antara lain mengarahkan masyarakat untuk menjadikan wisata
pantai Benteng Portugis sebagai sumber penghasilan utama, memberikan
pemahaman dengan melakukan penyuluhan kepada masyarakat tentang
pengetahuan ekowisata pantai dan membentuk kelompok sadar wisata pantai

yang dapat menjaga kelestarian pantai.
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ABSTRACT

Marine ecotourism were a typed of tourism activities related to the ocean
including in coastal areas, above sea level and below sea level. Donorojo
subdistrict has many coastal ecotourism that used as a vacation destination as
well as learning about science. This study aimed to determine the value of
Tourism Conformity Index (IKW), Regional Support Capacity (DDK), Utilization
Support Capacity (DDP), sustainability status, and coastal ecotourism
management strategy in Banyumanis Village, Donorojo District, Jepara Regency.
The method used in this study was a qualitative method and used Rapfish
analysis. lkw research results Gua Manik beach 85.71% (appropriate) and
Portuguese Fort beach 76.19% (according). DDK value of Gua Manik beach was
1185 people per day and Benteng Portugis beach was 240 people per day. DDP
value of Gua Manik beach was 118 people per day and Benteng Portugis beach
was 24 people per day. The value of the sustainability status of Gua Manik beach
and Benteng Portugis is 47.25 (less sustainable). Management strategy for Gua
Manik beach tourism, among others, beach tourism management strategies
include socialized the importance of formal and non-formal education and sought
as many investors as possible to help provided infrastructure to support tourism
activities. Management strategies for Benteng Portugis beach tourism, among
others, directed the community to made Benteng Portugis beach tourism as the
main source of income, provided understanding by counseling the community
about the knowledge of coastal ecotourism and formed a group aware of beach

tourism that can maintain the sustainability of the beach.
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